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Abstrak 

Sebagai digital native, generasi Z menghadapi tantangan moral dan etika di tengah disrupsi era VUCA 

(Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) sehingga membutuhkan karakter militan untuk 

mempertahankan komitmen kebangsaan. Militansi perlu dimaknai sebagai semangat juang konstruktif, sikap 

positif seperti bersemangat tinggi, tangguh, dan berkomitmen terhadap kebenaran dan moralitas. Penelitian 

kualitatif eksploratif ini bertujuan untuk merumuskan kerangka ilmiah yang kokoh untuk 

mengoperasionalisasikan karakter militan yang positif pada generasi Z. Metode yang digunakan adalah 

analisis konseptual sistematis (systematic conceptual analysis) dan analisis tematik deduktif terhadap 

sembilan karakter perilaku militan yang telah teridentifikasi pada peneitian pendahulu. Analisa tematik 

merumuskan Tiga Pilar yang dapat digunakan untuk mengukur militansi generasi Z, yaitu: Pilar I (Internal): 

Motivasi, Komitmen, dan Ketahanan Diri; Pilar II (Relasional): Keterlibatan Sosial, Identitas Kelompok, dan 
Pemikiran Kritis; dan Pilar III (Aksi): Orientasi Nilai, Etika, dan Tindakan Kolektif. Kerangka Tiga Pilar ini 

menyediakan blueprint teoretis yang kuat, menjamin bahwa militansi diartikan secara konstruktif dan 

merupakan prasyarat fundamental untuk pengembangan alat ukur psikometri yang komprehensif bagi 

pengukuran potret potensi militan pada generasi Z 

Kata Kunci : Militansi, Karakter Militan, Generasi Z 

 
Abstract 

As digital natives, Generation Z navigates profound moral and ethical challenges within the disruptive of the 

VUCA era (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), necessitating the development of a militant 
character to uphold national commitment. Militancy, in this context, is defined as a constructive fighting 

spirit, encompassing positive attitudes such as high enthusiasm, resilience, and unwavering commitment to 
truth and morality. This exploratory qualitative study aims to formulate a robust scientific framework for 

operationalizing positive militant character in Generation Z. The methodology involved a systematic 
conceptual analysis combined with deductive thematic analysis applied to nine specific militant behavioral 

characteristics identified in previous research. The thematic analysis resulted in the formulation of the Tri-
Pillar Framework for measuring Generation Z's constructive militancy: Pillar I (Internal): Motivation, 

Commitment, and Self-Resilience; Pillar II (Relational): Social Involvement, Group Identity, and Critical 
Thinking; and Pillar III (Action): Value Orientation, Ethics, and Collective Action. This Tri-Pillar framework 

provides a strong theoretical blueprint, ensuring that militancy is interpreted constructively and serves as a 
fundamental prerequisite for developing a comprehensive psychometric instrument to assess the potential 

militant profile of Generation Z. 
Keywords: Militancy, Militant Character, Generation Z 

PENDAHULUAN 

Generasi Z adalah kelompok 

demografis dengan karakter sebagai digital 

native, menunjukkan tingkat adaptasi yang 

tinggi terhadap disrupsi teknologi dan 

inovasi digital. Generasi Z sendiri dikenal 

sebagai generasi pertama yang terhubung 

secara global melalui internet sehingga 

membuat mereka “hidup dan bernafas” 

dengan teknologi (Cilliers, 2017; Cilliers & 

Cilliers, 2017) 

Berkaitan dengan ciri tersebut 

generasi ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan, salah satu kelebihan mereka 

adalah tingkat keingintahuan yang tinggi 

terhadap informasi yang berimbas pada 

pengetahuan akan penggunaan teknologi, 

namun kekurangannya meliputi 
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ketidakmampuan dalam menghadapi 

tantangan secara langsung, kecenderungan 

untuk kurang sabar, dan potensi 

ketergantungan pada teknologi yang dapat 

mengurangi kemampuan interpersonal 

mereka (Ihtiar Akbar & Mustari, 2024) 

Dinamika lingkungan sosial dan 

kemajuan teknologi pada generasi Z 

memberi pengaruh terhadap 

ketidakpastian nilai dan norma yang dapat 

mempengaruhi perkembangan moral dan 

etika, terlebih ini adalah era VUCA 

(Volatility, Uncertainty, Complexity, 

Ambiguity) dimana telah terjadi degradasi 

moral sebagai dampak modernisasi 

sehingga masalah krisis moral di kalangan 

anak muda saat ini telah meluas dan 

mengancam masa depan generasi bangsa 

(Alamin et al, 2023). Generasi Z sebagai 

generasi era teknologi, era arus globalisasi 

dan gempuran media sosial menghadapi 

tantangan besar dalam menjaga 

nasionalisme dan jati diri bangsa., 

hilangnya persatuan dan kesatuan dimana 

sikap apatis terhadap budaya lokal, 

kecenderungan mengadopsi budaya asing, 

dan pergeseran nilai-nilai tradisional 

memerlukan upaya pengembangan 

karakter sebagai strategi untuk memupuk 

rasa cinta tanah air dan nilai-nilai luhur 

bangsa tanpa mengabaikan kebutuhan 

mereka akan konektivitas dan 

produktivitas (Wulandari et al., 2021) 

Dalam konteks penguatan karakter, 

konsep militansi dipandang sebagai atribut 

psikologis yang esensial. Meskipun istilah 

militan sering dikonotasikan secara negatif 

dan dikaitkan dengan radikalisme di ruang 

publik Indonesia, secara konseptual, 

militansi merujuk pada makna positif, 

yakni sikap bersemangat tinggi, 

berkomitmen, tangguh, dan berjuang untuk 

kebenaran serta moralitas (Susanty et al., 

2023). Penguatan karakter militan yang 

positif ditujukan untuk membentuk pribadi 

yang gigih, memiliki daya juang tinggi, 

tidak mudah menyerah, dan berani 

mempertahankan idealisme kebangsaan. 

Sebagai bagian dari upaya 

pengembangan karakter ini, penelitian 

pendahuluan (Susanty et al., 2023) telah 

berhasil mengidentifikasi sembilan 

karakteristik perilaku militan, meliputi: 

(1).Semangat dan Pengabdian Tinggi; 

(2).Pergaulan Luas dan Bersikap Kritis; 

(3).Keterlibatan dalam Organisasi; 

(4).Komitmen terhadap Perjuangan; 

(5).Keterlibatan dalam Perubahan Sosial 

dan Politik; (6).Kesiapan untuk Masa 

Depan; (7).Tangguh dan Gigih; 

(8).Legalitas, Kedamaian, dan 

Kemanfaatan; serta (9).Bangga akan 

Almamaternya. 

Temuan sembilan karakter tersebut 

masih bersifat deskriptif dan belum 

dioperasionalkan secara memadai untuk 
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tujuan pengukuran psikometri. Ketiadaan 

definisi operasional yang konstruktif dan 

indikator perilaku yang terperinci ini 

menimbulkan celah ilmiah yang signifikan 

dalam proses pengembangan instrumen. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan elaborasi konseptual 

mendalam terhadap sembilan karakter 

militan positif yang telah diidentifikasi 

sebelumnya melalui pendekatan studi 

literatur dan telaah konsep psikologis. 

Tujuan utama penelitian ini adalah 

merumuskan definisi konseptual dan 

operasional yang kokoh, menurunkan 

indikator perilaku yang dapat diukur, dan 

menyusun kerangka ilmiah aspek-aspek 

psikologis utama dari karakter militan pada 

mahasiswa Generasi Z. Kerangka yang 

dihasilkan ini akan menjadi prasyarat 

fundamental dan landasan ilmiah bagi 

pengembangan alat ukur potensi perilaku 

militan yang komprehensif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

Analisis Konseptual (Conceptual Analysis) 

yang didukung oleh Studi Literatur 

Sistematis (Systematic Library Research). 

Desain ini bertujuan untuk melakukan 

klarifikasi, mendefinisikan, dan 

mengoperasionalisasi suatu konstruksi 

teoretis yang kompleks (karakter militan 

dengan makna positif) agar siap untuk 

dikembangkan menjadi instrumen 

psikometri. 

Data utama penelitian diperoleh dari 

elaborasi sembilan karakter militan yang 

telah ditemukan dalam penelitian 

pendahulu yang kemudian dikaji dengan 

metode studi literatur. Literatur ilmiah 

difokuskan pada variabel mapan seperti 

Self-Determination Theory (SDT), Work 

Engagement, Social Identity Theory, 

Critical Thinking, Sense of Community, 

Psychological Capital, Grit Hardiness, 

Moral Identity, Political Participation, 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dan variabel psikologis lain yang 

dianggap relevan atau memiliki kesesuaian 

untuk membahas setiap karakter militan. 

Setiap variabel psikologis tersebut dikaji 

melalui pencocokan definisi, dimensi atau 

aspek, dan indikator perilaku. 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap menggunakan pendekatan 

Analisis Tematik Deduktif yang diarahkan 

untuk membangun kerangka konseptual 

baru, tidak hanya merangkum data yang 

ada (Braun & Clarke, 2006) meliputi 

proses (1). Klarifikasi konseptual, (2). 

Penurunan indikator terukur, dan 

(3).Analisa tematik untuk menentukan 

kerangka pilar/aspek militansi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melalui penyeleksian artikel jurnal 

yang relevan, peneliti berhasil 
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menghubungkan setiap potret militan 

dengan variabel psikologis yang telah ada 

sebelumnya. Variabel-variabel psikologis 

yang dipilih berfungsi sebagai kerangka 

teoritis karena mampu menjelaskan 

mekanisme mengapa dan bagaimana 

menjelaskan militan pada generasi Z 

dengan berpegangan pada landasan ilmiah 

yang valid.  

Analisis terhadap seluruh karakter 

militan yang telah diidentifikasi 

menunjukkan bahwa militansi merupakan 

konstruk multidimensi yang setelah 

ditelaah pada dasarnya berakar pada tiga 

pilar/aspek psikologis utama, yakni: 1) 

Motivasi, Komitmen dan Ketahanan Diri 

(Internal), 2). Keterlibatan Sosial, Identitas 

Kelompok, dan Pemikiran Kritis 

(Relasional), dan 3). Orientasi Nilai, Etika, 

dan Tindakan Kolektif (Etis-Tindakan). 

Kerangka tiga pilar militansi ini 

dikelompokkan berdasarkan tiga domain 

utama yang harus dimiliki seorang agen 

perubahan yang efektif,yang dalam hal ini 

adalah generasi Z, yaitu : 

1. Domain Internal (Intrapersonal): 

Fokus pada Modal dan Energi 

Psikologis individu 

2. Domain Relasional (Socio-Cognitive): 

Fokus pada Interaksi, Afiliasi, dan 

Keterampilan Berpikir dalam 

lingkungan sosial. 

3. Domain Aksi (Etis-Moral): Fokus pada 

Nilai, Etika, dan Manifestasi Perilaku 

ke Sistem yang Lebih Besar. 

Pengelompokan ini memastikan 

bahwa militansi tidak hanya diukur dari 

seberapa keras seseorang berjuang (Pilar I), 

atau seberapa banyak orang yang mereka 

kenal (Pilar II), tetapi juga mengapa 

mereka berjuang dan bagaimana tindakan 

mereka memengaruhi sistem (Pilar III). 

 

 

 

Pilar 

(Aspek) 

Karakter militan & 

variabel psikologis 

yang termuat 

Definisi Indikator  Contoh Item 

I. Motivasi, 

Komitmen 

dan 

Ketahanan 
diri 

(Internal) 

1. Semangat dan 

pengabdian tinggi 

(Self 

Determination 
Theory; Work 

Engagement) 

4. Komitmen 

terhadap 

perjuangan 

(Psychological 

Empowerement; 

Psychological 

Capital) 

6. Kesiapan untuk 

masa depan 

Keadaan 

psikologis positif 

yang mendorong 

individu untuk 
berjuang dengan 

energi tinggi, 

dedikasi 

mendalam, dan 

keyakinan diri 

yang tidak goyah. 

Mencakup 

kemampuan 

untuk 

mempertahankan 

ketekunan jangka 

a. Inisiatif Mandiri (Do 

it your self/DIY): 

mencari tahu dan 

menguasai skill yang 
diperlukan untuk 

berkembang menjadi 

individu yang lebih 

baik  

b. Komitmen Berbasis 

Makna: Berjuang 

untuk hal yang 

dirasakan sangat 

penting dan 

bermakna bagi 

dirinya  

a. Inisiatif 

mandiri: 

Saya langsung 

mencari 
tutorial di 

internet ketika 

ada skill baru 

yang 

diperlukan 

untuk 

menyelesaikan 

suatu tugas (+) 

b. Komitmen 

berbasis 

makna 
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(Future 

Orientation, 

Optimism) 

7. Tangguh dan gigih 

(Grit; Hardiness) 

 

panjang dan 

bangkit secara 

adaptif dari 

kegagalan, serta 

memiliki visi 

masa depan yang 

jelas. 

c. Resiliensi : Mampu 

untuk pulih  dengan 

cepat dari tekanan 

atau kegagalan 

Keterlibatan 

saya  dalam 

beragam 

aktivitas saat 

ini adalah 

investasi 

penting untuk 

karier dan 

masa depan 

saya (+) 

c. Resiliensi 

Setelah 

mengalami 

kegagalan, 

saya justru 

tertantang 

untuk mencari 

cara yang lebih 

efektif (+) 

II. Keterlibat

an Sosial, 

Identitas 

Kelompok, 

dan 

Pemikiran 

Kritis(Relas

ional) 

 

2. Pergaulan luas 

dan berfikir kritis 

(Critical 

Thinking; Social 
Skill; Need of 

Affiliation) 

3. Keterlibatan 

dalam Organisasi 

dan Kegiatan 

mahasiswa 

(Social Identity; 

Organizational 

Commitment; 

Sense of 

Community) 

Kemampuan 

individu untuk 

menganalisis 

informasi secara 
kritis, 

membangun 

jaringan, dan 

mengidentifikasi

kan diri dengan 

kelompok. 

Mencakup 

keterikatan 

emosional, rasa 

kepemilikan, dan 

kemampuan 
komunikasi 

untuk 

memengaruhi 

sistem di dalam 

dan di luar 

komunitas. 

a. Kritis digital : 

membandinga 

informasi dari 

berbagai platform 
sebelum mengambil 

sikap atau 

keputusan 

b. Jaringan lintas 

komunitas : 

Terampil 

membangun koneksi 

dan menjalin 

komunikasi baik 

secara online 

maupun offline 
dengan banyak 

kelompok 

c. Identitas kelompok : 

aktif dan merasa 

menjadi bagian dari 

identitas kelompok, 

memiliki keterikatan 

emosional dengan 

kelompok 

a. Kritis Digital 
Saya selalu 

menganalisis 

motif dan 

framing di 

balik isu yang 

sedang dibahas 

(+) 

b. Jaringan 

lintas 

komunitas 

Saya mampu 

membuat 

thread 

(rangkaian 

unggahan) 

yang efektif 

mengajak 

orang lain 

sependapat 

dengan ide dan 

tujuan 
organisasi saya 

(+) 

c. Identitas 

kelompok 
     Saya merasa 

ikut 

bertanggung 

jawab atas naik 
turunnya 

reputasi 

institusi/organi

sasi tempat 

saya 

bergabung (+) 

III. Orientasi 

nilai, etika 

dan 

Tindakan 

5. Keterlibatan 

dalam perubahan 

sosial dan politik 

(Social 

Komitmen yang 

didasari pada 

konsep moral, 

mendorong 

a. Kepatuhan etis : 

bertindak sesuai 

nilai, norma, moral, 

mengikuti aturan 

a. Kepatuhan 

etis 

Saya 

menganggap 
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kolektif 

(aksi) 

Participation; 

Political 

Participation; 

Political Efficacy) 

8. Legalitas, 

kedamaian dan 

kemanfaatan 

(Moral Identity; 

Social Justice 

Orientation) 
9.Bangga akan 

almamaternya 

(Organizational 

Pride; 

Organizational 

Citizenship 

Behavior) 

kepedulian 

terhadap keadilan 

sosial dan 

legalitas. 

Diwujudkan 

melalui aksi aktif 

dalam perubahan 

sosial-politik, dan 

loyalitas berupa 

perilaku sukarela 
(di luar tugas 

formal) demi 

kemajuan 

institusi 

legal dan etis 

meskipun dalam 

situasi melawan 

atau aksi protes 

b. Proaktif sosial : 

Secara proaktif 

terlibat dalam 

kampanye digital 

atau petisi yang 

terkait dengan isu 
keadilan sosial, 

lingkungan, dan 

kesetaraan 

c. Loyalitas : Setia atas 

dasar bangga 

terhadap institusi 

dan bersedia 

melakukan hal 

ekstra di luar tugas 

untuk kemajuan 

institusi/almamater 

aksi yang 

damai dan 

terstruktur jauh 

lebih efektif 

daripada 

tindakan yang 

anarkis saat 

mengutarakan 

suatu pendapat 

yang bernilai 
oposisi (+) 

b. Proaktif sosial 

Saya tidak 

segan 

berpartisipasi 

dalam online 

petition atau 

kampanye 

terkait isu 

lingkungan dan 

keberlanjutan 

global (+) 
c.Loyalitas 

   Saya merasa 

enggan 

mempromosika

n prestasi 

almamter/instit

usi/organisasi 

di platform 

pribadi saya 

jika tidak 

memperoleh 
benefit yang 

relevan (-) 

 

Tabel 1. Pilar Militansi Generasi  Z 

Dasar pengelompokan pilar I adalah 

Sumber Daya Psikologis Internal 

(Intrapersonal Resources). Karakter-

karakter ini berakar pada modal Psikologi 

Positif (seperti Psychological 

Capital/PsyCap) dan teori motivasi jangka 

panjang (Grit). Semua variabel di sini 

berfungsi sebagai bahan bakar dan perisai 

(ketahanan) bagi individu. Dinamika dalam 

pilar ini bersifat linear dan saling 

menguatkan. Semangat (Vigor dan 

Dedication dalam Work Engagement) 

adalah energi awal yang mendorong 

adanya Komitmen (baik afektif maupun 

normatif). Namun, semangat saja tidak 

cukup. Komitmen hanya dapat 

dipertahankan melalui Tangguh dan Gigih 

(Grit dan Hardiness), yang berfungsi 

sebagai mekanisme pemulihan (resilience) 

ketika menghadapi kemunduran. Lebih 

lanjut, Kesiapan untuk Masa Depan 

(Future Orientation) memberikan arah dan 

makna jangka panjang, mencegah militan 

mengalami kelelahan (burnout) karena 
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perjuangan mereka menjadi bagian dari 

identitas diri yang lebih besar dan 

terencana. Jadi, Semangat menyediakan 

energi, Komitmen mengikatkan diri pada 

tujuan, Tangguh memastikan daya tahan, 

dan Kesiapan Masa Depan menyediakan 

visi agar perjuangan berkelanjutan. 

Dasar pengelompokan pilar II adalah 

Interaksi Sosial (Relational) dan 

Keterampilan Kognitif (Socio-Cognitive). 

Pilar ini menjelaskan bahwa militansi 

adalah fenomena sosial yang membutuhkan 

kemampuan analisis dan afiliasi kelompok 

yang efektif. Fokus utamanya adalah 

bagaimana individu menempatkan dirinya 

dalam komunitas (Social Identity Theory) 

dan bagaimana ia memproses informasi 

(Critical Thinking). Dinamika pilar ini 

bersifat siklus dan prasyarat. Bersikap 

Kritis adalah prasyarat kognitif yang 

membedakan militansi konstruktif dari 

fanatisme. Generasi Z perlu menganalisis 

informasi dan isu secara mendalam 

sebelum bertindak. Kemampuan analisis 

yang kuat ini memungkinkan adanya 

Pergaulan Luas yang efektif, di mana 

individu dapat memilih dan membangun 

jaringan yang berkualitas, tidak hanya 

kuantitas. Kedua aspek ini (analisis dan 

jaringan) menjadi landasan bagi 

Keterlibatan dalam Organisasi karena 

didasarkan pada kesamaan pandangan yang 

teruji kritis, memperkuat Social Identity 

dan Sense of Community. Singkatnya, kritis 

(input kognitif) memandu jaringan (proses 

sosial), yang kemudian menopang identitas 

dan aktivitas kelompok (output organisasi). 

Sedangkan dasar pengelompokan pilar 

III adalah Orientasi Moral (Ethical 

Orientation) dan Perilaku Keanggotaan 

Pro-Sistem (System-Supporting Behavior). 

Pilar ini menjelaskan bahwa aksi militan 

harus didorong oleh komitmen etis yang 

terinternalisasi (Moral Identity) dan 

diwujudkan melalui intervensi ke sistem 

yang lebih besar (politik/sosial) maupun 

yang lebih dekat (institusi/almamater). 

Secara keseluruhan, kerangka tiga 

pilar ini dianggap relevan untuk 

menjelaskan militansi Generasi Z karena 

penjelasan tiga pilar ini dianggap dapat 

mengakomodir karakter militan yang 

disesuaikan dengan sifat generasi ini. 

Militansi pada Generasi Z haruslah bisa 

menjelaskan integrasi aspek internal, 

pemahaman nilai dan perilaku sosial 

mereka yang mengedepankan komitmen, 

keterbukaan dan sikap kritis. 

Pembahasan mengenai militansi 

Generasi Z bukan hanya menjelaskan 

pentingnya motivasi internal dalam 

memperjuangkan sesuatu yang bermakna 

(Pilar I), namun juga bagaimana agar ia 

dapat tampil sebagai individu yang kritis 

dan terampil secara sosial (Pilar II) serta 

memilki komitmen untuk mengedepankan 
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nilai moral dan etika dalam berperilaku 

(Pilar III). Model ini memberikan landasan 

yang kuat untuk mengukur bagaimana 

karakter militansi yang sejalan dengan 

tuntutan psikologis dan sosiopolitik yang 

dihadapi oleh individu Generasi Z. 

PENUTUP 

Penelitian ini berhasil merumuskan 

Kerangka Teoretis Tiga Pilar untuk 

konstruksi karakter militan positif pada 

Generasi Z melalui proses analisis 

konseptual dan sintesis tematik dari 

sembilan karakteristik perilaku yang telah 

ditemukan. Tiga pilar tersebut adalah: (I) 

Motivasi, Komitmen, dan Ketahanan Diri 

(Internal); (II) Keterlibatan Sosial, Identitas 

Kelompok, dan Pemikiran Kritis 

(Relasional); dan (III) Orientasi Nilai, 

Etika, dan Tindakan Kolektif (Aksi). 

Kerangka yang dihasilkan ini didukung 

oleh berbagai teori psikologis mapan dan 

relevan dengan tantangan kontemporer 

Generasi Z, menjadikan ketiga pilar ini 

mampu menjadi kerangka ilmiah yang 

kokoh dan memiliki validitas konseptual 

yang tinggi. Hasil penelitian ini memenuhi 

prasyarat fundamental untuk 

pengembangan instrumen psikometri (alat 

ukur) potensi perilaku militan positif pada 

mahasiswa. 

Adapun rekomendasi dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Tahap 

selanjutnya dari penelitian ini harus 

berfokus pada pengembangan dan validasi 

psikometri instrumen pengukuran (skala) 

berdasarkan indikator perilaku yang telah 

dirumuskan dalam Tabel 1. Uji validitas 

dan reliabilitas, termasuk Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), perlu dilakukan 

untuk memastikan alat ukur memiliki 

kualitas psikometri yang baik. 

Institusi atau organisasi dengan 

sumber daya manusia pada kelompok 

generasi Z dapat mengadopsi Kerangka 

Tiga Pilar ini sebagai pedoman dalam 

merancang program pengembangan 

karakter. Intervensi yang terfokus pada 

penguatan Grit (Pilar I), peningkatan 

Critical Thinking dan Commitment (Pilar 

II), serta penguatan etika dan Social 

Responsibility (Pilar III) sangat relevan 

untuk mencetak generasi yang tangguh, 

kritis, dan berkomitmen pada kemajuan 

bangsa. 
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